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Permasal ahan utama yang dibahas dalam penelitian ini adalah kebijakan darurat militer Presiden

Y oon Seok-yeol yang mengancam demokrasi di Korea Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
gerakan sosial yang diterapkan oleh BISANG Action dalam mendorong pemakzulan Presiden Y oon Seok-
yeol di Korea Selatan pada tahun 2024-2025. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data sekunder seperti jurnal akademik, buku, artikel
berita, laporan lembaga riset, serta dokumen-dokumen lainnya. Dengan menggunakan teori gerakan sosial
dalam 3 aspek yaitu Political Opportunity, Collective Action Framing, dan, Resource Mobilization,
penelitian ini menunjukkan bahwa BISANG Action berhasil mengoptimalkan peluang politik yang muncul
akibat krisis politik dan deklarasi darurat militer dengan membangun koalisi yang luas melibatkan berbagai
organisas sipil, serikat buruh, kelompok mahasiswa, dan aktivis lingkungan yang berperan penting dalam
menjaga kontinuitas aksi protes, membingkai narasi pemakzulan dengan identitas kolektif yang kuat, serta
memobilisasi sumber daya manusia, finansial, dan teknologi secara efektif.

...... The main issue discussed in this study is President Y oon Seok-yeol’ s declaration of martial law, which
posed athreat to democracy in South Korea. This research aims to analyze the social movement employed
by BISANG Action in pushing for the impeachment of President Y oon Seok-yeol during 2024-2025. The
study uses a qualitative approach with secondary data collection techniques, including academic journals,
books, news articles, research institution reports, and other documents. The analysisis based on three
aspects of social movement theory: Political Opportunity, Collective Action Framing, and Resource
Mobilization, the findings indicate that BISANG Action successfully optimized political opportunities
arising from the political crisis and martia law declaration by building a broad coalition involving various
civil society organizations, labor unions, student groups, and environmental activists who played a crucial
role in sustaining continuous protest actions, framing the impeachment narrative with a strong collective
identity, and effectively mobilizing human, financial, and technological resources.
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